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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kemudahan dalam 
penerbitan buku proceeding dalam rangka seminar nasional dengan tema seminar nasional 
dengan tema "Sustainable and Resilient Cities and Regions: Mengembangkan Kota dan 
Wilayah yang Tangguh dan Berkelanjutan ". Serta ucapan terimakasih diberikan kepada 
semua pihak yang mendukung acaraSeminar Nasional ASPI tahun 2014 sehingga buku 
proceeding ini dapat diterbitkan. Ucapan terimakasih kepada Program Studi Perencanaan 
Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, Asosiasi Sekolah Perencanaan 
Indonesia dan Kementerian Pekerjaan Umum atas kerjasama dalam melaksanakan seminar 
nasional ASPI 2014. 

Kota dan wilayah yang tangguh (Resilience Cities and Regions) adalah satu konsep upaya 
pelestarian lingkungan kota dan wilayah dengan memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh 
dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen Jingkungan untuk pemanfaatan 
masa depan yang mendukung ketahanan suatu kota dan wilayah. Ketahanan tersebut sangat 
dibutuhkan dengan mengintegrasikan seluruh sistem dan pihak dalam mewujudkan kota dan 
wilayah yang aman dan sejahtera. Buku Proceeding ini diterbitkan dalam dalam rangkaian 
acara Asosiasi Sekolah Perencana Indonesia (ASPI) yang terdiri dari workshop yang dihadiri 
oleh para peserta ASPI. Kesempatan seminar nasional pada pertemuan tahunan diadakan oleh 
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau. 
Seminar ini diadakan dengan kerjasama antara Universitas Islam Riau dalam hal ini 
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik, Asosiasi Sekolah 
Perencanaan Indonesia (ASPI), lkatan Ahli Perencanaan Indonesia (IAP) dan Direktorat 
Jende~l Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia. 

Peserta Seminar Nasional ASPI 2014 ini terdiri dari berbagai pihak yaitu Praktisi, 
Akademisi; Mahasiswa Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota Seluruh Indonesia serta pihak­
pihak yang ikut terlibat dan tertarik pada ilmu perencanaan wilayah dan kota, baik yang 
tergabung dalam ASPI maupun tidak. Peserta berasal dari UI, UGM, IPB, UB, UIN 
SUSKA, UNS, UNISSULA, UNDIP, UNIV 45 MAKASSAR, ITENAS, UBH, UNP, ITN, 
UNPAK, UNTAN, STTNAS, USU, UHO,UIR dan lain sebagainya. Semoga buku ini dapat 
berrnanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi kehidupan manusia secara luas. 
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Ketua Panitia 
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ABSTRAK 

Rekla111asi _ra11g clih1kuku11 perusahaa11 tamhang di Kahupate11 /.1111·11 _ Timur terkesan hanyq 
111e11ge111ha/1kw1 lulwn tasehw la_rnknya perz111111kka11 s1!hel1111111ya. Pe11e/J1w11 1111 hertujuan IOlhotl 
flil'lllW!fi1£llkan luhun pu.1catu111ha11g untuk 111e11d11k1mg pe11ge111hu11gc111 wiluyah dengun pendekak. 
spasial clan eko11u111i 1rilurnh. .\lewde pe11elitian yu11g digwwka11 mlaluh l.a11d Change Modek, 
.\farcm· ( '/win dun /11pu1 Outplll (/-OJ. llasil peneliticm mem111)11kka11 hahwa keU:. 
tlll11pw1 pe11gg1111w111 ya11g me11gala111i pe11ingkatw1 luasan c11k11p tinggi periode 2002-2013 yailr 
lulwn tahuka .whe.wr 15.3-5 hu atau 2.28% cluri luas /alum sehelu11111yu .. f'e11i11gkatan terbe• 
clari kelas /alum terhuka herasal duri kelas lalll111 hut an. Tre11 perke111ha11gw1 /alum terhuka ke araJi 
timur tenggaru yang terko11.1·ewrasi di Kecamaltm Tmrnti. Pac/a talum ]()()] /alum terhuka berada 
di .J Keu1111C1ta11 clan tuhun 2013 /alum tahuka herada di 5 kecu111utc111. llasil Prediksi 
1w111wn penggwwan /alum tal11m 20:!./. /alum terhuku yang hertamhah .whesar /<J. 9./R ha.a/<111 
2. 'IM· ~ clari hws /alum whelumnya. Tren perkemhangan /ahem terhuka ke arah timur yang 
takonsel/lrasi di Kecw11atw1 Tmrnti. Nuha clan Jf'a.rnponda. Berdasarkan ema/1".\is 1-0. .rnh sektor 
te111amt111 ha/um muka11w1 111erupaka11 sektor unggulem. Ara/rem f't'rencunacm pengg1111aa11 /ahan 
pascatamhang 1mtuk.111e11clukung pe11gemhcmga11 1riland1 Kahupaten Lu1rn limur dipertimhangkan 
herc/asarkclll /wsi/ erec/iksi IUlllf'llll j1engg1111w111 /o/u111 ta/um 20].J. /-() elem rencana po/a 
/)('lllc111/i111tc111 r111111g 1ri/e1yalt da/0111 d11k1111u•11 RlRlf' f...'uh1111e1f<'ll /.1111 ·11 Fi111w. 111e11ghasilkan ./ 
1e11111<1t1 i1re1lt<111 .1·ui111 1t111t1111w1 he1ltu11 111<1k<1111111. 11erk!'h1111<111. lult1111 1erhu11g1111 />!'n1111ki111a11 dan 
ke11re11(/I/ li11c/11ng. 
Kala /..1111ci: l.ulli/11 I' w cat um hung. /> t ' 11,1!.l' mhe111gu 11 Fk u1111111 i ll"i /, 11'1 i/1. I 't 'l'('l lc lll rue 111 I 't ·11gg1111aan 

I.a ltc111 

Pl-:N L>All l : l,l : AN 
f\.ahupatL'll I . t1\\ u Timur ml'rup:ikan s:ilah s;1tu \\ ilayah kahupalL'n has ii JlL'tnekaran 

tahun 20() _-; di Propinsi Sula\\\~si Se Iatan. f\.;!hupatl'n I .u\\ u Timur lll L'llliliki sumhl'r daya 
ala111 dan lL'mpat hL·rnpcrasinya sL·huah pcrusahaan lokal dan multinasional : an~ hi:rgcrak 
di bidang pL'rtamhan~an ( \1arnkarma. 2009) . I lal ini tcrlihat dari data (;in l 'saha 
Pi:rt<1mha11!.!an ( ll ·p) \llllt2 dikclu:1rka11 ukh I )i11as I :ncr!.!i J;111 Sum her I )a,·J :'-.fincral 
1 DFSI )\1 J iat•upalL'll i . U\~U I imur. TL'n.: :1t.11 1.-:. p1.-rusahaa~1 :ang 111cnd ;i ptttka1; i1i11 usaha 
pcrtamhangan _icnis hahan galian millL'ral paJa pcri\lUL' 20()_-:, sa lllp<1i -;ckarang. padahal 
tali un 200~ hanya IL'rdapat I pcrusahaan yang mcmbpat kan I l · p. ,. \kt i, i tas pcr1am hangan 
dapal mcni111hulkan darnpak SL'Cara h·ruangan . Scc<ir<1 kLTuangan :1kti\ ita -.. L1111ha11g tL·rliuk~ 
111c11: d>:1hka11 ll'r:jadin: <1 ix-ruhahan tuttq>;111 pL·11g~u11a;111 l;tl1:111 :-. L'pl·rti Lill.111 lllltan llll·niadi 
lahan IL'rhuka (!uni. 201.-:. dan llidayat. 201-h 

Dinarnika pcruhahan pL·nggunaan lahan han::1k di11L·l;1jari 111L·11gi11g;i1 d:1111pak ~ang 
I. . h I' ,-a 1. 111111 u "ann:a san):'.:11 sL·riu:-. tnhadap li11gkun!:!a11 SL'J1LTti pad<1 arL'd ht1t<111 :a ng dipcrc3. 

hcrd.impak l<1ll):!St111g pada p~· 111a1wsa11 gl11hal Lk11g;111 1un11111' ;1 l'L' llgik:1t ( ·( 1_. 1 [ risas\ingko 
l'I ed. 2009 l. l'nuhah;111 tutu pan lah ;111 'ang hnu1>:1 1:111:111 krhuk:t ,l;q•:t! di111i 11irnalk~ 
dL·11~ ; 111 111l·l;1kuk;111 rL·kL1111<1 :-. i 1>:1lLt Ltl1 ;11 1-Lil1<11 1 h1.·k :1-.. !<1111!> :111\..'. . \ klltll'l rl !-..k;11 1d<1r 1 :ptJ 
h<1h\\<1 r1.·kLu11:i-.,i L1h<111 h,:k:1-.. t:1111h:111t' lllL'ltq>:1k :11 1 k1.·\\ ;1iih.1:1 \·.111:.: !1 :1111 , , lil :1k-.:111.1k:1n t'[c:h 
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rusahaan seperti tertuang dalam Permen ESDM No. 18 Tahun 2008. Reklamasi lahan 
kas tambang lebih sering ditujukan untuk tujuan revegetasi dengan tanaman-tanaman 
hutanan karena status lahan tambang umumnya berada pada kawasan-kawasan hutan. 

bekas tambang tidak selalu dikembalikan ke peruntukkannya semula. Hal ini 
gantung pada penetapan tata guna lahab wilayah yang diatur dalam Rencana Tata Ruang 
ilayah (RTRW). RTRW sangat baik untuk mengatasi masalah ekonomi, sosial, dan 

· gkungan suatu wilayah (Albrechts, 2006). Saat ini, masih belum banyak pemanfaatan 
bekas tambang untuk sektor lain yang lebih produktif dari sisi ekonomi disamping 
memperhatikan sisi lingkungan seperti pertanian (Sabianor dalam BPPMD 

imantan Timur, 2012). 
Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian 

onesia, terutama di Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 
donesia sebagai penghasil devisa (KKBP, 2011). Pada tahun 2011, PDRB Kabupaten 
uwu Timur atas dasar harga berlaku mencapai 9 .6 triliun rupiah.Kabupaten Luwu Timur 

urutan ke dua tingkat PDRB tertinggi di Provinsi Sulawesi Selatan setelah Kota Makassar 
(BAPPEDA, 2011 ). Oleh sebab itu, Kabupaten Luwu Timur memiliki peran dalam 
pembangunan daerah di Provinsi Sulawesi Selatan dari aspek ekonomi. Menurut Rustiadi 
et al. (2011) bahwa setiap wilayah selalu terdapat sektor-sektor yang bersifat strategis 
akibat besarnya sumbangan yang diberikan dalam perekonomian wilayah serta keterkaitan 
sektor dan spasialnya Perkembangan sektor strategis tersebut memiliki dampak langsung 
dan tidak langsung yang signifikan. Dampak tidak langsung akibat ,perkembangan suatu 
sektor berpengaruh terhadap perkembangan sektor-sektor lainnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Morrissey dan O'Donoghue dalam Syarief (2014), bahwa analisis ekonomi 
wilayah penting dilakukan untuk menyediakan akses bagi pemegang kebijakan terkait 
dampak sektor ekonomi. 

Reklamasi yang dilakukan perusahaan tambang di Kabupaten Luwu Timur terkesan 
hanya mengembalikan lahan tersebut layaknya peruntukkan sebelumnya, agar tidak 
melahirkan masalah seperti kerusakan lingkungan dan rencana tata ruang wilayah dapat 
tercapai dengan maksimal atau sesuai harapan serta meningkatkan ekonomi wilayah. Maka 
dari itu, perlu adanya arahan perencanaan penggunaan lahan pascatambang. Tujuan 
penelitian ini adalah memanfaatkan lahan pascatambang untuk mendukung pengembangan 
wilayah melalui pendekatan spasial dan ekonomi wilayah. 

METODEPENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan (Gambar 
1 ). Secara administrasi Kabupaten Luwu Timur dibagi menjadi 11 Kecamatan yaitu Burau, 
Wotu, Tomoni, Tomoni Timur, Angkona, Malili, Towuti, Nuha, Wasuponda, Mangkutana, 
dan Kalaena 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Dahan dan Alat 
Bahan yang digunakan meliputi citra satelit Landsat ETM tahun 2002 dan 2013, pcta, 

dokument dan data pendukung dari laporan terdahulu, serta pengamatan lapangan secam 
langsung. Sementara alat yang digunakan adalah kamera digital, ArcGIS9.3, Erdaslmag;. 
9.2, ldrisi Selva 17.0, GAMS, dan Microsoft Office 10 

Jenis, Format dan Sumber Data 
1. Citra landsat ETM tahun 2002 dan 2013 (path/row: 113/62. 114/061 dan 114/62) 

dengan fonnat Geotif.l diperoleh dari Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasiomi 
(LAPAN) Kota Pare-Pare Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Luwu Timur dalam 
Angka lahun 2004-2012 dan PDRB Kabupaten Luwu Timur tahun 2004-2012 
diperoleh dari BPS Kabupaten Luwu Timur. 

2. Peta kawasan tambang dengan format shap~filediperoleh dari Dinas Energi dan Sumbcr 
Daya Mineral Kabupaten Luwu Timur. 

3. Dokumen dan peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Luwu Timurdenpl 
format shape.file dan I'ortahle Document Format (PDF) diperoleh dari Badal 
Percncanaan dan Pcmbangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Luwu Timur. 

4. Tabel Input Output Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2009. Produk Domestik RegioOll 
Bruto (PDRB) atas harga berlaku Provinsi Sulawesi Se Iatan tahun 2012 dan data PDRB 
atas harga bcrlaku menurut penggunaannya Pro\·insi Sulawesi Selatan tahun 201~ 
dengan fon11at hardcopy diperolehdari Badan Pusat Statistik( HI'S) Provinsi Sulawesi 
Sela tan. 
PDRB alas harga berlaku Kahupatcn Luwu Timur tahun 2012dcngan fonnat PDf 
diperolchdariBAPPEDA Kahupaten Luwu Timur. 

5. 

Metodc Analisis 
Mctodc anali sis prnelitian dirancang scsuai tu_juan dcngan hchcrapa pcndcl-;atJJl. yaitll 

sebagai berikut : 
I . Anali sis Pcruhahan lutupan/ Pcnggunaan Lahan . . 

Pcruhahan tutupan /pcnggunaan lahan dianali sis dcngan pcnddatan tcrpadu antara I~ 
mctodc klasifikasi tcrhimhing. pcngccckan lapangan Jan I.and Change \todckr ( t.C 

428 



ISBN: 978-979-3793-65-8 
Seminar Nasional ASPI 2014 

Sustainable and Resilient Cities and Regions 

Landsat ETM tahun 2002 clan 2013 (path/row: 113/62, 114/061 clan 114/62) digunakan 
mendapatkan informasi tentang tutupan penggunaan lahan tahun 2002 dan tahun 2013 
berdasarkan isu bahwa adanya perusahaan tambang akan berdampak secara keruangan. 
Tren perubahan lahan tahwi 2002-2013 menggunakan konsep LCM (Vaclavik clan 
Rogan 2009), Formulanya sebagai berikut: 

Z (U, V) = aoo + a10U + ao1 V + a2ou2+ a11UV + ... + apqLJPJ.A 

Z merupakan variabel yang didistribusikan. Dalam hal ini, transisi antara pilihan 
kategori penggunaan lahan/tutupan lahan, as adalah koefisien polinomial, clan U clan V 
adalah koordinat lokasi 

2. Analisis Prediksi Tutupan/Penggunaan Lahan 
Analisis yang bersifat prediksi (prediction) clan peramalan (profecesting) berperan 
sangat penting untuk perencanaan clan pengembangan wilayah (Rustiadi et al, 2011). 
Prediksi tutupan/penggunaan lahan dapat diketahui dengan metode Markov Chain clan 
metode Cellular Automata (CA)-Markov Chain. Metode Markov adalah metode secara 
statistik dengan menggunakan matriks peluang peralihan berdasarkan berdasarkan efek 
kawasan pada algoritma yang mempengaruhi ruang (Cole dalam Ilkwon et al, 2011). 
Markov Chain dibangun dengan menggunakan distribusi penggunaan lahan pada awal 
dan akhir masa pengamatan (Trisasongko et al, 2009). Metode Marcov didefinisikan 
secara matematis sebagai berikut: 

Keterangan: 
MLC = Peluang 

[

LCuu · 
LCau . 
LCwu 

Mt = Peluang tahun ke t. 
Mt+ I = Peluang tahun ke t+ I 
Ut = Peluang setiap titik terklasifikasi sebagai kelas U pada waktu t. 
LCua = Peluang suatu kelas u menjadi kelas lainnya pada rentang waktu tertentu 

Metode CA-Markov merupakan metode untuk menambahkan karakter ruang 
berdasarkan penerapan aturan. Hal ini untuk memastikan bahwasanya perubahan 
tutupan/penggunaan lahan tidak sepenuhnya terjadi secara acak (Eastman, 2012). 

3. ..\nalisisl-0 
Analisis 1-0 di gunakan untuk menentukan sektor unggulan. Menurut Setiawan (2006); 
Mardiantony clan Ciptomulyono (2010) bahwa untuk menetapkan sektor unggulan di 
masing-masing wilayah, digunakan beberapa kriteria (Tabet 1 )sehingga sektor tersebut 
bisa dikatakan sebagai sektor unggulan, yaitu: 
a. Sumbangan sektor tersebut terhadap nilai tambah bruto (pendapatan regional) 
b. Sumbangan sektor pada total output (share output). 
c. Rata-rata pertumbuhan sektor 
d. Nilai multiplier output, multiplier nilai tambah bruto, dan multiplier tenaga kerja. 
e. Daya penyebaran (DP) dan derajat kepekaan (DK), yang merupakan keterkaitan 

sektoral ke hulu dan ke hilir (forward dan backward linkages) terhadap sektor 
lainnya 
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Tabet 1. Kriteria Pembobotan Untuk Menentukan Sektor Un ulan 

No Keterangan 
Bo bot 

3 2 
ShurePDRB 5 besar 6- 10 besar 

2 Share out ut 5 besar 6- 10 besar 
.... Pertumbuhan sektoral >Nilai rata-rata >I - rata-rata IJ ( ositif) 
4 Multi lier : 

a. Out ut (OM} I 13 terbesar 113 ten ah 
b. Nilai tambah bruto I 13 terbesar 113 ten ah 
c. Income I /3 terbesar 1/3 ten ah 

5 lndek DP/ DK 
a. DP on,1ard linka e) >I =I 0 - ) 
b. DK (backward linka e) >I =I 0 - I 

Sumber: Modifikasi Setiawan (2006) : Mardiantony dan Ciptom11Zvono (2010) 

4. AnalisisDesktriptif Kualitatif 
Teknik analisis ini di gunakan untuk membuat arahan penggunaan lahan pascatamt..g : 
yang mempertimbangkan hasil analisis.prediksi tutupan/penggunaan lahan, dan basil 
analisis penetapan sektor unggulan serta RTR W Kabupaten Luwu Timur. 

HASILDAN PEMBAHASAN 
Analisis Perubahan Tutupan/Penggunaan lahan 

Hasil klasifikasi tutupan/penggunaan lahan citra landsat ETM 7 tahun 2002 dan citra 
landsat ETM 8 tahun 2013 diperoleh 10 (sepuluh) kelas tutupan/penggunaan lahan ci 
Kabupaten Luwu Timur yaitu: Empang/Tambak, Hutan. Kebun. Lahm 
Terbangun/Permukiman. Lahan Terbuka. Rawa/Mangrovc. Sawah. Semak/Beluks, 
Tegalan/Ladang dan Tubuh Air. Luas kescluruhan tutupan/penggunaan lahan adalah 674 
104.53 ha Tutupan/pcnggunaan lahan tahun didominasi oleh hutan. Kelas hutan mencakup 
semua jenis hutan dan cagar alam yang berbasis kehutanan . Kelas lahan hutan ini terseber . 
di setiap kecamatan Kabupaten Luwu Timur. Perubahan setiap kelas tutupan/penggWl811l 
lahan pada pcriodc tahun 2002-2013 mcnunjukkan adanya trcn pcningkatan dan pcnuruDlll 
luasan (Tabel 2). Kelas tutupan/pcnggunaan yang mengalami penurunan luasan terbesS 
yaitu hutan . Kelas tutupan/penggunaan yang mengalami pcningkatan luasan cukup tinggi 
yaitu lahan tcrhangun/pcrmukiman dan lahan terbuka. 
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Tabel 2. Luas clan Persentase Tutupan/Penggunaan Lahan Kabupaten Luwu Timur 
Tahun 2002 dan 2013 

Tutupan/penggunaan 2002 2013 Perubahan 
lahan Luas (ha) (%) Luas (ha) (%) Luas(ha) (%) 

Emoamz/tambak 188.68 0.03 15 707.13 2.33 15 518.45 2.30 
Hu tan 531 418.40 78.83 443 646.02 65.81 -87 772.37 -13.02 

Ke bun 7 750.63 16 054.43 2.38 8 303.17 l.23 
TerbanRUnlpennukima 6 372.75 0.95 16 484.96 2.45 10 ll2.21 l.50 
Terbuka 1 878.86 17 254.16 15 375.93 2.28 
Rawa/mangrove 389.05 0.06 4 259.87 3 870.82 0.57 
Sawah 24 627.88 3.65 13 642.83 2.02 -10 985.05 -1.63 
Semak/Belukar 10 826.25 1.61 8 166.14 l.21 -2 660.11 -0.39 
Te281an/Ladang 11 437.99 l.70 59 674.96 8.85 48 236.98 7.16 
TubuhAir 79 214.04 11.75 79 214.04 11.75 0.00 0 

Jumlah 674 104.53 100 674 104.53 100 

Penurunan luasan cukup tinggi dari kelas lahan hutan antara lain berasal kelas lahan 
terbuka sebesar 14 116 ha dan lahan terbangun/pennukiman sebesar 3 340.59 ha. 
Peningkatan terbesar dari kelas lahan terbuka berasal dari kelas lahan hutan. Tren 
perkembangan lahan terbuka ke arah timur tenggara yang terkonsentrasi di Kecamatan 
Towuti. Pada tahun 2002 lahan terbuka berada di 4 kecamatan antara lain: Kecamatan 
Angkona, Towuti, Nuha clan Wasuponda. Pada tahun 2013 lahan terbuka berada di 5 
kecamatan antara lain: Kecamatan Malili, Angkona, Towuti, Nuha clan Wasuponda. 
Peningkatan luasan terbesar dari lahan terbangun/permukiman berasal dari kelas lahan 
hutan. Tren perkembangan lahan terbangun/pennukiman ke arah selatan tenggara yang 
terkonsentrasi di Kecamatan Malili. 

Analisis Prediksi Tutupan/Penggunaan Laban 
Berdasarkan basil analisis prediksi perubahan tutupan/penggunaan lahan tahun 2024 

(Tabet 3), kelas tutupan/penggunaan lahan yang mengalami peningkatan luasan adalah kelas 
tutupan/penggunaan lahan terbangun/pemukiman sebesar 23 173 ha atau 3.44 % dan lahan 
lahan terbuka yang bertambah sebesar 19,948 ha atau 2.96 %. 

Tabet 3. Luas clan Persentase Tutupan/Penggunaan Lahan Kabupaten Luwu Timur 
Tahun 2013 clan 2024 

Tutupan I penggunaan 2013 2024 Perubahan 
lahan Luas (ha) (%) Luas (ha) (%) Luas (ha) (%) 

Empaneff ambak 15 707.13 2.33 15 397.43 2.28 -309.70 -0.05 
Hutan 443 646.02 65.81 422 900.30 62.74 -20 -3.08 
Kebim 16 054.43 2.38 20 961.13 4 906.70 0.73 
TerbanRUn!Pennukiman 16 484.96 2.45 39 657.58 23 172.62 3.44 
Terbuka 17 254.16 2.56 37 202.35 5.52 19948.19 2.96 
Rawa/Mangrove 4 259.87 0.63 4 262.48 0.63 2.61 0.00 
Sawah 13 642.83 2.02 20 087.74 2.98 6 444.91 0.96 
Semak/Belukar 8 166.14 1.2 I 4 445.13 0.66 -3721.01 -0.55 
Te23lan/Ladang 59 ~74.96 8.85 30 908.14 4.59 -28 -4.27 
Tubuh Air 79 214.04 11.75 78 282.26 11.61 -931.78 -0.14 

Jumlah 674 104.53 100 674 104.53 100 
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Pada tahun 2024. kontribusi peningkatan luasan terbesar dari 
tcrbangun/pemukiman berasal dari kelas Jahan tegalan sebesar 21 668.06 ha ha atau 743 
Tren perke~ba.ngan lahan terbangun/pemukiman ke ~ra~ selatan ~arat daya 
terkonsentras1 d1 Kecamatan Wotu. Angkona. dan Tomom Timur. Kontnbusi pe ... ·'&qe,I..., 
luasan terbesar dari kelas lahan terbuka berasal dari kelas lahan hutan sebesar 20 418ha 
98.19%. Ke las lahan terbuka berada di I 0 kecamatan antara lain: Kecamatan 'Ni 
Tomoni. Tomoni Timur. Mangkutana. Kalaena. Malili. Angkona. To\\uti, Nuha, 
Wasuponda. Tren perkembangan lahan terbuka ke arah timur tenggara terkonsentrasi 
Kecarnatan To'Wuti. Nuha, danWasuponda. 

Analisis 1-0 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan (Tabel 4). didapatkan bahwa sektor 

unggulanmemiliki nilai bobot ~ 20 dan dikembangkan untuk pengembangan 
Kabupaten Luwu Timur adalah sektor industri non migas. perdagangan. perkebunan 
tanaman bahan makanan. Terpilihnya sektor industri non migas. perdagangan, perke 
dan tanarnan bahan makanan ditunjang oleh visi dan misi Kabupaten Luwu TimlU' 
posisi geografis Kabupaten Luwu Timur yang berada di ujung timur Provinsi Sula 
Selatan memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian. Sektor industri 
migas yang merupakan sektor sekunder adalah sektor lanjutan dari penunjang sektor · 
(mam~facture) yang cenderung berkaitan pada sumber daya manusia. modal. teknologi 
bahan baku yang berasal dari scktor primer. Sektor ini meliputi lapangan usaha yang t 
dari (a) makanan. minuman dan tembakau. (b) tekstil. pakaian jadi dan kulit. (c) lea 
barang dari kayu dan hasil hutan lainnya. (d) kertas dan barang dari kertas percetakan 
penerbitan, (e) pupuk. kimia dan barang dari karet. (f) semen dan barang galian b 
logam, (g) logam dasar besi dan baja. (h) alat angkut. mcsin dan peralatannya, dan 
barang lainnya. Scktor industri non migas di tunjang dcngan \·isi Kabupaten Luwu Tim 
yaitu menjadikan Kabupatcn i.U\\'ll Timur sebagai kabupatcn agrL1industri . 

Posisi gcogratis Kabupaten l.uwu Timur yang berada pada ··jalur lintas·· trans Sula 
dan .. wilayah pcrbatasan .. schingga membawa pcluang kcpada daerah ini mcnjadi ka 
perdagangan stratcgis di masa depan. Posisinya yang bcrada di rdung pcsisir leluk 
dapat mcnjadikan Kabupatcn Lm\.u Timur sebagai pusat distrihusi dan akomodasi 
dan jasa. dengan membuka aksesbilitas dan mcngcmbangkan ke~jasama fungsional de 
wilayah-wilayah sckitar. Scktor perkchunan dan tanaman baha11 makana11 yang mcru 
bagia11 dari sektor prim-.:r (yang herhasis sumherdaya a lam l akan h-.:rkdanjutan din 
hcrdampak hcsar tcrhadap ckonomi \\ilayah apahila mcmiliki k-.:tL:rkaita11 yang kuat dcngan 
sektor industri 11011 mi gas. Ital ini sejala11 dengan pcndapat Rustiadi et al. (2011 ). roda 
pcrekonomian dapat bcrsinergi dcngan haik dcng.an adanya kctcrkaitan . f\fakin ~uat 
kcterkaitan antar scktor. makin kccil kctcrgantungan sddor tcrs -.·hut pada impor. sekahgus 
mcmpcrkccil kcbocoran \\ilayah yang rrn:ngalir kc \\ilayah Ltin11:a. "L·liingga nilai tambah 
yang dihasilkan dapat dinikmati nlch masyarakat di " ·ilayah11::1 SL·111..liri . 
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Tabel 4. Hasil Pembobotan Untuk Menentukan Sektor Un an 

No Sektor Perekonomian 
Bobot 

Jumlah 
I 2 3 4 5 6 7 8 

1 Pertamban Tan Mi 3 3 3 2 I I 1 1 15 
2 Tanaman Perkebunan 3 3 3 2 3 3 3 1 21 
3 Pemerintahan Umum 3 3 2 I 1 I I 3 15 
4 Tanaman Bahan Makanan 3 3 2 2 3 3 1 3 20 
s lndustri Non Mi 3 3 2 3 3 3 2 3 22 
6 Perikanan 2 2 2 2 2 2 1 3 16 
7 Pe rd 2 2 2 3 3 3 3 3 21 
8 Pen an utan 2 2 1 3 3 2 3 17 
9 Usaha Sewa Ban nan 2 2 I 2 11 

10 Lembaga Keuangan Tanpa 2 2 2 2 1 
12 

Bank 
11 Bank 1 I 1 3 2 2 1 1 12 
12 Ban an/Konstruksi 1 1 1 3 3 3 3 1 16 
13 Kehutanan I I I 3 3 3 3 I 16 
14 Petemakan I I I 3 3 3 3 I 16 
15 Listrik I I 1 2 2 2 I 1 11 
16 Restauran 1 1 1 I I I 1 I 8 
17 Pen alian 1 I 1 1 2 2 1 1 10 
18 Swasta I 1 I 1 1 I 1 1 8 
19 Komunikasi I 1 1 2 2 2 1 1 11 
20 Hotel I I I 1 1 l l I 8 
21 Jasa Perusahaan 1 I 2 2 2 1 1 11 
22 Air Bersih l 1 1 1 I l 8 

Analisis Desktriptif Kualitatif 
Perencanaan penggunaan lahan pascatambang merupakan konsep yang diusulkan 

berdasarkan rencana pemanfaatan lahan. Perubahan tutupan/penggunaan lahan di Kabupaten 
Luwu Timw- terutama pada kelas lahan terbuka yang di konversi akibat masuknya 
perusahaan tambang melalui IUP telah di analisis dan diskenariokan untuk estimasi 
tutupan/penggunaan lahan tahun 2024. Selain mempertimbangkan basil estimasi perubahan 
tutupan/penggunaan lahan dan basil analis 1-0. Adapula faktor penting dalam merumuskan 
reklamasi lahan pascatambang yaitu kebijakan pola pemanfaatan ruang(RTRW) Kabupaten 
Luwu Timur. 

Adapun arahan yang di tawarkan untuk pemanfaatan lahan pascatambang, sebagai 
berikut: 
1. Memanfaatkan lahan pascatambang untuk lahan pertanian tanaman bahan makan. 

Menurut Hartanto (20 I 0) bahwa sektor tanaman bahan makanan merupakan sektor 
yang memiliki peranan penting dalam pembangunan pertanian karena sebagai penyedia 
pangan dan kebutuhan masyarakat. Mayoritas mata pencaharian masyarakat Kabupaten 
Luwu Timur adalah pertanian. Berdasarkan 1-0 mengisyaratkan tanaman bahan 
makanan merupakan sektor unggulan. Komoditi sektor tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Luwu Timur terdiri dari padi sawah, padi ladang, jagung, kacang kedelai, 
kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar, cabe besar, cabe rawit, bawang daun, 
sawi, tomat, kacang panjang, kangkung, bayam, mangga, durian, jeruk, pisang, pepaya, 
nanas, rambutan, dan duku. Berdasarkan dokumen RTRW Kabupaten Luwu Timur 
berada dalam kawasan budidaya yaitu Areal Penggunaan Lain (APL) atau lahan basah 
dan lahan kering. APL adalah areal diluar bidang kehutanan. APL dapat dimanfaatkan 
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sehagai tanaman hahan mabnan . .-\rahan ini ditl..'rapkan di X Kccamatan yaitu T 
Timur. Tnwuti. \\.l1tu. Toml)ni. \uha. \ 1angkutana. dan Kalaena . 0 

2. Memanfaatkan lahan pasrntambang untuk lahan perkebunan. 
Perkebunan banyak melibatkan partisipasi rakyat dan merangsang tumbuhnva i 
dari masyarakat demi pemherda~ aan ekonomi atau peningkatan kesejahte~ nv,..,,.,..,_.... 
Berdasarkan hasil analisis 1-0 mengisyaratkan sektor perkebunan merupakan 
unggulan. Kl1nwditisd.;tor perkebunan terdiri dari kelapa. kelapa sawit, kopi, I~ 
kakao. Berdasarkan dokumen RTR \\ . Ka bu paten Lu'' u Timur berada dalam ka 
hudidaya yaitu Areal Penggunaan Lain (APLJ atau lahan basah dan lahan k · 
Arahan ini diterapkan di Kecamatan \\'asuponda dan:\ngknna. 

3. Memanfaatkan lahan pascatambang untuk lahan terhangun/permukiman. 
Berdasarkan dokumen RTR W Kabupaten Luwu Timur berada dalam kawasan budi 
yaitu Areal Penggunaan Lain (APL) a tau lahan permukiman. Arahan ini diterapkan 
semua kecamatan di Kabupaten Luwu Timur khususnya Kecamatan Malili 
terdapat lahan tcrbuka kecuali Kecamatan Burau. Kecamatan Malili mempunyai •w..IKllll• 

pdayanan utama. khususnya dalam pelayanan pemerintahan. perdagangan, pendi'""UI......, .. 
transportasi moda darat dan laut. Kondisi ini. menjadikan Kecamatan Malili, 
sckaligus schagai ibukota Kabupaten l.U\\U Timur. mcmpunyai hirarki tertinggi ~111UJ•• 
sistem pdayanan wilayah. baik pelayanan sosial. ekonomi. maupun transportasi . ..,...i-.•• 
pcrmukiman di arahkan kc industri non migas karcna scktor industri non migas 
scyogyanya men_iadi titik prioritas in' estasi yang.di lakukan sehingga membawa dampak 
yang hcsar hagi perekorwrnian di Kahupatcn Lu,,u Timur. 

4. Mcmanfaatkan lahan pascatamhang untuk Kmrnsan I .indung. 
lJndangl 'ndang no.26 tahun 2007 tentang Tata Ruang. pasal 5 ayat 2 menjelaskan 
bahwa yang termasuk dalam kawasan lindung adalah : a. kawasan yang memberikan 
pelindungan ka\\ asan h:mahann: a ( b\\asan hutan lindung. kawasan hergambut, dan 
ka,,·asan r1.·s;1pan ain: h. ka'' asan p1.·rlindunga11 sL'lempat ( scmpadan pantai. sempadan 
sungai. Lt\\asan si.:kitar danau \\aduk . da11 Lt\\asan sd.ilar mata air):<.:. ka\·vasan suaka 
a lam dan L·agar huda: a ( ka" <hall suaka a lam. Lt\\ asan suaka a lam laut dan pcrairan 
lainnya. k:masan rant<ii h1.·rhutan hakaLI . tarnan nasillnal. taman hutan raya. tamaa 
''isata a lam . cagar alam. suaka rnargasatwa. scrla ka\\ asan <.:agar hudaya dan ilm 
pengctahuan): d. ka" asan r<m an hcncana a lam ( Lm asan rawan ktusan gunung be 
ka\\ ;ban r;I\\ an ):!C111p;1 hum i. k;I\\ asan ra\\ an tanah lungs\lr. k;m asan ra,,·an gclombang 
p;1sa11g. d:111 ka\\a..;an ra\\a11 h;1niiri: d;1I1 1.·. ka\\"ltsan li11du11g lai1111:<1 (taman huru. cagar 
hi(1sl~T. k;m;1sa11 pcrli11du11g:111 1~la-.;ma 11u11:t11. Lt\\ ; 1~;111 p1.·11gu11gsian satwa. dan 
tcrumhu karang ). lkrdasarkan duku1111.·11 RTR \\ . l-\.;1hupatc11 I . ll\\ll Timur hcrada dalaJD 
I !utan I indun~ . ( agar \lam tbn l"t1hL1h _. \ir . .-\rahan ini ditcrapk.:111 di scmua kecamatan 
J i Kah1q u tc11 I .LI\ \ t1 I 111n1 r ', 111 ~ ;11.!:1 krdapat LtlJ.111 tnhu~a l. 1.·cu;1I i Kc1.-;1111atan Burau. 

Kf.SDIPl"L..\'.\ I>:\:\ S:\R\:\ 

Kcsimpulan 
!L111: akn.' ;i p1.· ru :-.ah:1;111 L1:nh:r11g di l(ahu11:rk1 1 I t i\\ ti I i111ur m1.·mhl-rikan lJ;un 

keru:111ga11 h1.-rupa lah :m tcrhuk:1. l<L·kl;ima ~ i : ani:' dilakuk;i11 p1.-ru ~ali:1a11 tam!-1.inf 
. . I I I ' '1' akn' Kahup:1tc11 I ll \\ LI I 1111ur tnk1.· -., ;111 lu11: :1 1111.' ll i:' L'lllhalrk:in ;1 i;i11 11.-r ~ 1.· 1lll 1' . '. ." 

perun:u kk:m s--·h1.·lu11111: :1 d:rn h1.·lu111 1n l· 111h1.Tik :111 k\lfhtrihu -., i l),1 ~ 1 p1.·rL·kt111t1mian \,tla~ 
daL1111 mc11duku11 i:' p1.Tk crnh <1 11 g:lll 1.' kP1 h1111 i ''il;i::1h f-.: :1hu1):1tc11 I 11\\ U I imur .. \ j·k · 
per1.'n1.·a 11:1 :111 1)1." ll i:' ~llna ; 11 1 1:1h :111 p ; 1 -.,1.·: 1t : 1rnh ; 111 ~ dip1.Tti111h:111 i:' k:111 h1."1"d ;1-..;1rk .111 h;i~il J'f~ 1 

• 

I I I ~ ' 1 · · · 1 • J-in 1un. tutll l' .111 r~ ._· 11 ~~11 11 : 1 :111 ;11:111 1.111111 _ 11 _ .J. ,11i;1 ,, ,, 111;•11/ - 11111;11i1 . /1111_!-''' t-.: 1\\ ; 1 ~. 1 11 l • I 
rua 11t" \\ iLt' ;iii ,l,tl:1111 ,l,1k11111l·1 1 I' 11 \ \\ f-.. .1h1p.1k11 I 11\'. ti I i11:11: ·. !.111 !n ,· 11~lu-..i lk : 111 ..\ ll'llll'3 
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an yaitu tanaman bahan m~ perkebunan, lahan terbangun/permukiman dan 
wasan lindung. 

Saran 
Pemerintah Kabupaten Luwu Timur perlu melalukan evaluasi aktifitas perusahaan 

tambang dan mengarahkan reklamasi pascatambang berdasarkan rencana tata ruang wilayah 
upaten Luwu Timur. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan prediksi 

tutupan/penggunaan lahan akibat aktivitas pertambangan yang mempertimbangkan program 
seklamasi dari setiap perusahaan tambang, garis pantai dan faktor yang lain serta perlu 
Clilakukan penelitian lanjutan terkait dengan sifat fisik, kimia dan biologi tanah diareal 
reklamasi. 
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